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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Kombinasi pupuk hayati dengan setek umbi 2 ruas mampu meningkatkan panjang 
umbi garut. 
2. Penggunaan pupuk hayati mampu meningkatkan unsur hara (N,P,K) pada tanah 
serta memberikan hasil terbaik pada tanaman, yaitu cenderung meningkatkan 
jumlah umbi per rumpun, diameter umbi, panjang umbi, dan berat umbi per 
rumpun disbanding tanpa pemberian pupuk hayati. 
3. Tanah grumosol efektif memberikan peningkatan jumlah umbi per rumpun 
terbanyak sebesar 9,6 dibanding penanaman garut di tanah rendzina yaitu 8,1. 
4. Penanaman garut menggunakan setek umbi 3 ruas mampu menghasilkan berat 
umbi per rumpun terbesar yaitu 610,6 dibanding penanaman garut menggunakan 
setek umbi 2 ruas yaitu 509,4. 
 
B. Saran 
Untuk mendapatkan hasil terbaik disarankan menanam garut pada tanah 
grumosol menggunakan setek umbi 3 ruas pada bagian pangkal. Pemberian pupuk 
hayati selain dapat memberikan hasil maksimal, dengan trichoderma species dan 
bacillus species mampu memperbaiki dan memelihara kesuburan tanah secara 
biologis dan fisika tanah. 
 
  
 
